
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Melalui pendekatan Practice-Led Research (PLR), penelitian ini 

menghasilkan dua temuan utama mengenai hubungan antara teknik visual dan 

pengalaman emosional. Penelitian ini membuktikan bahwa prinsip Gestalt 

Closure adalah strategi visual yang efektif untuk menghadirkan liminalitas dalam 

seni lukis. Melalui empat karya: Lingsir, Melepas Petang, Kini yang Lampau, dan 

Sebelum Sempat. Saya mengoperasikan Closure menggunakan teknik oposisi 

dark to light, transparansi, kesamaan tonal (similarity), dan overexposure. Strategi 

ini menciptakan kondisi hadir dan absen: sebuah situasi saat bentuk sengaja 

dibiarkan tidak lengkap agar persepsi terdorong untuk membayangkan bagian 

yang hilang. 

​ Temuan ini menunjukkan bahwa Closure dapat menjadi strategi artistik 

yang membangun ruang ambang antara yang tampak dan yang tidak tampak. 

Liminalitas dalam karya ini tidak hadir melalui representasi langsung objek, 

melainkan melalui ketegangan visual yang mempertemukan kehadiran dan 

ketidakhadiran melalui persepsi. 

​ Selain itu, penelitian ini menghasilkan pengetahuan bahwa proses melukis 

merupakan ruang liminal. Liminalitas ini termanifestasi dalam tiga tingkatan: 

Pada tingkat, material, dan mode kerja. ini juga menunjukkan bahwa liminalitas 

83 



 

memori kehilangan dalam seni lukis lahir dari negosiasi antara mekanisme 

perseptual, materialitas medium, tubuh pelukis, dan muatan memori pada objek. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa kemungkinan yang 

dapat dipertimbangkan dalam pengembangan praktik seni maupun kajian 

akademik di masa mendatang. 

1. Bagi Praktik Seni dan Penciptaan Lukis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa material tidak selalu berfungsi sebagai 

medium yang sepenuhnya dapat dikendalikan oleh seniman. Dalam proses 

penciptaan, respons material seringkali turut memengaruhi arah perkembangan 

karya dan membuka kemungkinan visual yang sebelumnya tidak direncanakan. 

Temuan ini dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam memahami praktik 

melukis sebagai proses yang melibatkan negosiasi berkelanjutan antara intensi 

seniman dan karakter material yang digunakan. 

2. Bagi Penelitian Artistic Research 

Pengalaman penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan 

Practice-Led Research (PLR) tidak hanya menghasilkan karya seni, tetapi juga 

memungkinkan munculnya pengetahuan yang berasal dari dinamika praktik itu 

sendiri. Dokumentasi proses, termasuk momen keraguan, kegagalan, revisi, dan 

kebuntuan kreatif, terbukti memberikan kontribusi penting terhadap pembentukan 

pengetahuan tersebut. Oleh karena itu, aspek-aspek proses yang sering kali tidak 
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tampak pada karya akhir dapat menjadi area yang menarik untuk dieksplorasi 

lebih lanjut dalam penelitian seni berikutnya. 

3. Bagi Kajian Liminalitas, Estetika, dan Persepsi Visual 

Penelitian ini menemukan bahwa liminalitas visual yang dihasilkan 

melalui prinsip Gestalt Closure tidak secara otomatis menghasilkan resonansi 

emosional yang diharapkan. Temuan ini membuka peluang untuk mengkaji lebih 

jauh hubungan antara mekanisme perseptual dan pengalaman afektif. Penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan dialog antara teori Gestalt dengan kajian 

memori, teori afek, trauma, maupun pendekatan lain yang relevan guna 

memperluas pemahaman mengenai bagaimana pengalaman personal dihadirkan 

dan dimaknai melalui bahasa visual. 
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